SUS BUDIHARTO & INDAH RIA, PIMPIN FPSB UII 
“Astaghfirullahal adzim...3x”  adalah pernyataan pertama yang disampaikan Sus Budiharto, S.Psi., M.Si., Psikolog saat dimintai tanggapan tentang terpilihnya beliau menjadi Dekan FPSB UII masa bakti tahun 2010-2014. Istighfar tersebut disampaikan sebagai representasi terhadap tanggung jawab besar kepada Allah dan UII atas amanah yang diberikan. Pak Sus (panggilan akrab Sus Budiharto) terpilih sebagai Dekan FPSB UII dengan perolehan total suara anggota senat  FPSB UII sebanyak .... suara dari 16 anggota Senat FPSB UII. 
Saat ditemui, pak Sus menceritakan uniknya proses pemilihan Dekan di FPSB UII dibanding dengan fakultas yang lain. Jika di fakultas lain tidak ada kesulitan untuk mendapatkan kesediaan dari para calon dekan, maka tidak demikian dengan para calon dekan di FPSB UII. Keenam kandidat yang dinyatakan telah memenuhi persyaratan sebagai calon dekan tidak serta-merta bersedia saat dijagokan menjadi dekan. Bahkan mendekati hari terakhir keenam calon sepakat untuk tidak bersedia. 
Namun akhirnya, melalui proses musyarah yang cukup panjang dengan menggunakan hati nurani yang tulus, salah seorang bakal calon mengusulkan sebaiknya semua bersedia dicalonkan demi kepentingan institusi. Ternyata proses yang paling menguras energi di FPSB justru terjadi pada saat musyawarah agar para calon yg memenuhi syarat bersedia dicalonkan dan bukan pada saat pemilihan bakal calon dekan maupun wakil dekan, penyampaian rencana aksi, maupun  pemilihan dekan oleh anggota senat FPSB.
Proses pemilihan bakal calon dekan di FPSB sangat santai, dan tidak tegang. Calon yang mendapat suara lebih sedikit, jsuteru menunjukkan ekspresi wajah tampak lebih gembira daripada calon yang mendapat suara lebih banyak. 
“Kebetulan penelitian saya memang tentang kepemimpinan kenabian yang mengacu pada karakteristik Nabi, yakni sidiq, tablik, amanah, dan fathonah serta problem solver. Menurut beberapa teman, implementasi penelitian kepemimpinan kenabian yang saya terapkan disaat menjadi ka. Prodi Psikologi perlu untuk lebih dipertajam dengan tantangan dan amanah yang lebih besar, yakni menjadi Dekan. Ke depan tantangan FPSB UII memang sangat berat, baik dari dalam (SDM, keinginan Mahasisw) maupun dari luar (masyarakat, negara dan negara lain). Semoga dukungan temen-temen bisa menjadi Ridho Allah. Mohon didoakan supaya Allah meridhoi” pintanya.
